
     

 

 

PENDAHULUAN 

Stroke adalah suatu penyakit tidak menular yang 

sebagian terjadi pada serebrovaskular akut (Peisker, 

2017). Stroke menjadi salah satu penyebab utama 

kematian dan kecacatan bagi manusia di seluruh dunia 

karena kaitannya dengan cedera jaringan otak 

(Prabhakaran,2015). Berdasarkan data yang disampaikan 
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 Abstrak 

Stroke adalah suatu penyakit tidak menular yang sebagian terjadi pada 

serebrovaskular akut. Stroke dapat menjadi penyebab kecacatan jangka panjang bila 

proses rehabilitasi yang dilakukan tidak optimal. Pemulihan pasien pasca stroke agar 

dapat pulih optimal adalah dengan diberikan latihan oleh fisioterapis. Salah satu 

intervensi Fisioterapi adalah hidroterapi berupa aquatic therapy. Aquatic therapy atau 

yang dikenal dengan terapi di dalam kolam renang merupakan tindakan rehabilitasi 

yang digunakan untuk mengoptimalkan kemandirian fungsional seseorang dengan 

gangguan neurologi. Tujuan kegiatan ini meningkatkan pemberdayaan masyarakat 

dengan hidroterapi untuk peningkatan fungsional pasien pasca stroke. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dilakukan bulan Maret sampai Juni 2023 dengan 

sasaran kader dan Masyarakat di Kelurahan Suryodiningratan Yogyakarta dilakukan 

dengan pretest pengetahuan tentang stroke dan hidroterapi, Pemberian Edukasi 

tentang penanganan pasca stroke dengan hidroterapi, Simulasi hidroterapi dan post 

test. Jumlah Populasi adalah 31 responden diambil secara acak 12 orang. Hasil pretest 

adalah 75% peserta mengalami penurunan tekanan darah dan adanya peningkatan 

pemahaman sebanyak 91,67%. Setelah diberikan penyuluhan dan pelatihan 

hidroterapi selama 45 menit. Kegiatan Pelatihan Mengenai Hidroterapi untuk Kader 

Kelurahan Suryodiningratan dapat menurunkan tekanan darah bagi pasien resiko 

stroke yang memiliki riwayat hipertensi dan menunjukan adanya pengetahuan 

mengenai tindakan fisioterapi dengan diberikan hidroterapi. 
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Abstract 

Stroke is a non-communicable disease that partly occurs in acute cerebrovascular. Stroke 

can lead to long-term disability if the rehabilitation process is not optimal..The recovery of 

post-stroke patients to achieve optimal recovery is by providing exercise by physiotherapists. 

One of the physiotherapy interventions is hydrotherapy in the form of aquatic therapy. 

Aquatic therapy, also known as pool therapy, is a rehabilitation procedure used to optimize 

the functional independence of individuals with neurological disorders. The purpose of this 

event is to empower the community with hydrotherapy for the improvement of post-stroke 

patient's functionality. Community service activities were conducted from March to June 

2023, targeting cadres and the community in the Suryodiningratan Village, Yogyakarta. The 

activities included a pretest on knowledge about stroke and hydrotherapy, the provision of 

education on post-stroke management with hydrotherapy, hydrotherapy simulations, and a 

post-test. The total population was 31 respondents, with 12 selected randomly. The results 

of the pretest showed that 75% of the participants experienced a decrease in blood 

pressure, and there was an increase in understanding by 91.67%. After receiving education 

and a 45-minute hydrotherapy training, the conclusion is that the training on hydrotherapy 

for the cadres in Suryodiningratan Village can lower blood pressure for stroke-risk patients 

with a history of hypertension and demonstrate knowledge about physiotherapy actions 

through hydrotherapy. 
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oleh Organisasi Kesehatan Dunia, kurang lebih 15 juta 

orang di dunia mengalami stroke setiap tahunnya. (Kim, 

2020).  

Stroke menjadi salah satu penyebab kecacatan jangka 

panjang (Jawaria, 2023). Dampak dari banyaknya 

kecacatan yang diakibatkan oleh stroke adalah 

meningkatnya beban ekonomi dan juga material yang 

signifikan bagi pasien, keluarga, dan masyarakat. (Li, 

2021). Untuk mengurangi beban ekonomi bagi pasien 

dan keluarga maka diperlukan treatment fisioterapi 

untuk meningkatkan kemadirian pasien pasca stroke 

(Shahid, 2023).  

Salah satu intervensi Fisioterapi adalah hidroterapi 

berupa aquatic therapy. Aquatic therapy atau yang dikenal 

dengan terapi di dalam kolam renang merupakan 

tindakan rehabilitasi yang digunakan untuk 

mengoptimalkan kemandirian fungsional seseorang 

dengan gangguan neurologi. (Becker, 2020). Banyak 

penelitian yang sudah membuktikan bahwa Aquatic 

therapy dapat memberikan pemulihan berbagai gangguan 

neurologis seperti stroke, parkinson, dimensia, dan 

sclerosis (Becker, 2020) Terapi yang dilakukan di dalam 

air terbukti dapat meningkatkan keseimbangan selain itu 

juga memiliki efek positif dalam hal peningkatan 

kecepatan berjalan dan mobilitas bila dibandingkan 

terapi yang dilakukan di darat (Najafabadi, 2022).  

Terapi yang dilakukan didalam air memegang peranan 

penting dalam protocol rehabilitasi bagi pasien yang 

terkena gangguan neurologis (Pérez-de la Cruz, 2020). 

Sejalan dengan penelitian lainnya yang menyatakan 

pemulihan gangguan neurologis seperti Parkinson 

disease, terapi air dapat meningkatkan gerakan, 

disabilitas, dan kesejahteraan hidup. (Carroll, 2020). 

Terapi air memiliki efek biologis. Saat badan terendam 

air maka akan ada keterlibatan homeostasis tubuh 

manusia. Lalu efek-efek tersebut dapat distribusikan 

dengan menggunakan prinsip-prinsip hidrodinamika. 

(Becker, 2009). Sifat air yang dapat dimanfaatkan untuk 

terapi adalah adanya sifat intrinsic dan sifat dinamis air. 

Sifat intrinsik air yaitu tekanan hidrostatik, apung, 

viskositas, kerapatan, dan suhu sedangkan sifat dinamis 

air yaitu resistensi aliran dan aliran turbulen yang 

akhirnya dapat dimanfaatkan untuk menjadi fasilitator 

saat seseorang yang terendam dalam air untuk berlatih 

gerakan seimbang dan terkoordinasi (Kim, 2015). 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan bulan 

Maret sampai Juni 2023 dengan sasaran kader dan 

Masyarakat yang memiliki resiko penyakit stroke 

ataupun memiliki keluarga yang menjadi pasien post 

stroke di Kelurahan Suryodiningratan Yogyakarta. 

Pemberian latihan hidroterapi diperuntukkan bagi 

kondisi post stroke dengan kekuatan otot diatas III, 

artinya pasien yang sudah mampu berdiri sendiri dan 

berjalan dengan bantuan minimal. Tujuannya adalah 

diharapkan dapat mengoptimalkan kesehatan pada 

masyarakat dengan kondisi post stroke dengan 

kekuatan otot diatas III dengan cara meningkatkan 

stabilitas, fleksibilitas dan kemandirian pasien post 

stroke ataupun yang beresiko stroke. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Kelurahan 

Suryodiningratan dilakukan dengan Metode Pre Test, 

pemberian sosialisasi, pemberian pelatihan dan post test 

dengan jumlah Populasi adalah 31 responden.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi dan Penyuluhan kepada Kader Kelurahan 

Suryodiningratan tentang Tindakan Fisioterapi dengn 

diberikan Hidroterapi pada Pasien Pasca Stroke dengan 

MMT diatas 3 yang dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 

2023 di Kolam Renang Den Jayeng, dihadiri oleh 31 

kader. Kegiatan tersebut diawali dengan pengambilan 

data tekanan darah dan pengisian form pre test. Hasil 

dari pretest tersebut adalah 83% memiliki tensi tinggi. 

Pre test diambil acak 12 orang untuk melihat 

pemahamanan akan modalitas fisioterapi berupa 

hidroterapi bisa memberikan manfaat untuk 
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peningkatan ADL pada pasien pasca stroke hasilnya 

adalah 41,7% masih kurang dan 50% cukup.  

Setelah didapatkan hasil tersebut lalu diadakan 

penyuluhan dan pelatihan mengenai hidroterapi untuk 

kader Kelurahan Suryodiningratan. Kegiatan tersbut 

adalah latihan yang dilakukan didalam kolam dengan 

ketinggian air 1m selama 45menit setiap sesinya. Dosis 

yang disarankan untuk meningkatkan fungsional tungkai 

dalam berjalan adalah dengan pemberian latihan selama 

45 menit. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

bahwa Hidroterapi efektif untuk peningkatan fungsi otot 

dan berjalan pasien pasca stroke dengan diberikan 

hidroterapi ditambah latihan rehabilitasi normal di darat 

selama 14 sesi dalam 4 minggu (Wang et all, 2010) 

Setelah dilaksanakan hidroterapi, lalu diadakan post test. 

Hasilnya sebagai berikut: Dari 12 kader yang diambil 

data secara acak, 9 diantaranya mengalami penurunan 

skala tekanan darah. Artinya ada penurunan tekanan 

darah sebanyak 75%. Dari 12 orang, 11 diantaranya 

meningkat pemahaman mengenai hidroterapi. Artinya 

ada kenaikan 91,67%. Bila dituangkan dalam tabel 6 

secara terperinci, maka yang memiliki pemahaman baik 

83,3%, 16,7% cukup dan tidak ada yang memiliki 

pemahaman kurang. 

Kondisi pasca stroke dengan kondisi memiliki kekuatan 

otot diatas 3, artinya sudah masuk ke masa kronis, maka 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa hidroterapi memberikan efek signifikan dalam 

meningkatkan keseimbangan postural untuk pasien 

kronis dibandingkan dengan pasien subakut (Chae, 

2020). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan pengabdian 

pada masyarakat di Kelurahan Suryodiningratan adalah 

masih minimnya pengetahuan dan pemahaman 

kesehatan terkait resiko stroke ataupun gangguan 

stroke juga minimnya pengetahuan tentang modalitas 

fisioterapi yang dapat digunakan untuk mengatasi 

gangguan fungsional motoric pasca stroke yaitu dengan 

latihan diair yang dikenal dengan hidroterapi. Dengan 

adanya Kegiatan Pelatihan Mengenai Hidroterapi untuk 

Kader Kelurahan Suryodiningratan menunjukan adanya 

pengetahuan mengenai tindakan fisioterapi dengan 

diberikan hidroterapi. Selain itu dapat disimpulkan 

pelatihan hidroterapi juga dapat mengatasi resiko stroke 

dengan kondisi hipertensi, karena sebagian besar 

peserta mengalami penurunan tensi. 
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